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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Beiakang Masalah

Perekonomian di Indonesia mengalami perubahan, terlebih sejak terjadinya

krisis ekonomi. Perubahan pemerintahan memberikan perubahan dalam kebijakan-

kebijakan pemerintah terutama di bidang ekonomi, yang sangat berpengaruh terhadap

perekonomian, di antaranya adalah kebijakan untuk melikuidasi sejumlah bank.

Kondisi tidak sehatnya kinerja keuangan perbankan di Indonesia sangat

mungkin sudah terjadi sebelum datangnya masa krisis moneter, namun hal ini tidak

terdeteksi secara nyata oleh masyarakat. Salah satu sebab yang menjadikan bank-

bank tersebut sudah dalam kondisi sakit adalah tekanan likuiditas dan kemampuan

melunasi kewajiban (Info Bank, 1998 dalam Ham dkk, 2003). Untuk memulihkan

kepercayaan nasabah setelah bank hancur tidaklah mudah. Akibatnya sebagian besar

bank dihadapkan pada posisi yang sulit, yang akhimya tidak mampu mengembalikan
kewajibannya.

Ketika masa pemerintahan Presiden Soeharto (sekitar tahun 80-an)

dikeluarkan kebijakan Pakto yang memudahkan syarat-syarat pendirian suatu bank,

sehingga banyak bank-bank yang bermunculaa Mayoritas bank-bank tersebut

dimiliki oleh kalangan pengusaha yang bukan banlrir sehingga ketika krisis ekonomi

mengguncang Indonesia, banyak perbankan yang tidak siap menanggung beban



akibat tidak sehatnya kinerja keuangan bank. Jmbasnya, sejumlah bank di Indonesia

dilikuidasi olehPemerintah (Arifah, 2003).

Dari sekitar 200an bank yang ada di Indonesia, terdapat 16 bank yang telah

dilikuidasi pemerintah per 1 November 1997, 38 bank yang dibekukan kegiatan

kiiringnya, serta 10 bank yang dibekukan per Agustus 1998 laJu. Jika ditotaJ terdapat

sekitar 64 bank yang dilikuidasi atau dibekukan kegiatan operasinya. Jumlah ini

sekitar 30% dari 200an bank yang ada di Indonesia Kondisi ini sangat memukul

perbankan nasional.

Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan baik oleh manajemen,

pemegang saham, pemerintah, dan pihak lain yang berkepentingan. Dengan

mendeteksi kinerja keuangan perusahaan, kita dapat mengidentifikasi kondisi

perusahaan. AJtman (1968) melakukan studi serupa untuk mengiidentifikasi

perusahaan perbankan dalam menilai mana yang rentan untuk kesulitan dan mana

yang sehat.

Kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui laporan

keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk

memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan serta hasil-

hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan kebijakan strategis perusahaan

yang akan diterapkan. Salah satu aspek penting terhadap laporan keuangan di setiap

perusahaan adalah kegunaannya untuk meramalkan kontinuitas atau kelangsungan

hidup perusahaan(Arifah,2003).



Chen and Church (1996) telah menyelidiki penganih adanya Going Concern

Audit Report (GCAR) pada nilai suatu perusahaan. Dalam menentukan keputusan

untuk berinvestasi terhadap suatu perusahaan, sangat penting bagi investor untuk

mengetahui kondisi keuangan perusahaan terutama yang menyangkut kelangsungan

hidup (Going Concern) perusahaan tersebut Opini audit laporan keuangan adalah

salah satu pertimbangan yang penting bagi investor dalam menentukan keputusan

berinvestasi. Dalam suatu opini audit laporan keuangan yang baik (Unqualified

opinion), auditor hams mengemukakan bahwa laporan keuangan perusahaan telah

diaudit sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan dan tidak ada

penyimpangan yang material yang dapat mempengaruhi pengambilan suatu

keputusan (Hani dkk, 2003).

Dalam mengeluarkan opini audit suatu perusahaan, auditor juga

memperhatikan mengenai likuiditas, rentabilitas/profitabilitas dan solvabilitas

perusahaan tersebut Likuiditas menunjukkan bahwa suatu perusahaan mampu

membayar kewajiban jangka pendek mereka dengan alat-alat liJcuid yang dtfmiliki

perusahaaa Rentabilitas menunjukkan profit yang didapat perusahaan selama periode

tertentu. Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar

kewajibannya dalam jangka atau ketika perusahaan dilikuidasi.

Auditor dalam mengeluarkan opini audit suatu perusahaan perlu

memberikan pemyataan mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan

kelangsungan hidup usahanya. Apabila ada keraguan mengenai keJangsungan hidup

suatu perusahaan maka auditor perlu mengungkapkannya dalam laporan opini audit



(Going Concern Audit Report). Going Concern dalam penelitian im" diproksikan

dalam analisa rasio keuangan yang mewakili likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas

perusahaan perbankan (Ham,dkk, 2003)

Dart Latar belakangmasalah yang diungkapkandiatas maka peneliti tertarik

untuk meneliti pokok permasalahan dengan mengambil juduJ "Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Keputusan Going Concern Opini Audit pada Perusahaan

Perbankan Terdaftar di BEJ tahun 1997-2003".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan diatas, adapun

rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:

1 Apakah faktor-faktor yangmempengaruhi opini audit?

2. Dari faktor-faktor yang ada, manakah yang paling dominan dalam

mempengaruhi opini audit?

13 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini mengambil objek penelitian pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Jakarta yang sahamnya paling akrifpada tahun 1997

sampai dengan tahun 2003.

2. Periode penelitian yang digunakan adalah periode tahunan yaitu mulai tahun

1997 sampai dengan tahun 2003.



3. Dan berbagai variabel bebas yang mempengaruhi pengukuran kesehatan suatu

bank, penelitian ini hanya membatasi pada variabel Quick Ratio (QR), Banking

Ratio (BR), Return on Assets (ROA), Interest Margin ofLoans (\ML\ Capital

Ratio (CR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi opini audit.

2. Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi opini audit

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Investor

Sangat penting bagi investor untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan

terutama yang menyangkut kelangsungan hidup (Going Concern) perusahaan

tersebut Karena hal ini sangat bermanfaat dalam menentukan keputusan untuk

berinvestasi terhadap suatuperusahaan.

2. Bagi Ilmu Pengetahuan

Bermanfaat untuk menambah pustaka dan memperkaya penelitian sebelumnya,

khususnya penelitian yang berhubungan dengan Going Concern dan Opini

Auditdi masa yangakandatang.



1.6 Sistematika PEnulisan

Penelitian skripsi ini akan dibagi dalam lima bab dengan perincian sebagai

berikut:

BAB I : Pendahuluan

Berisi latarbelakangmasalah,perumusan masalah, tujuan penelitiandan

manfaat penelitian.

BAB II : Kajian Pustaka

Berisi landasan teori serta pengertian-pengertian secara teoritis yang

relevan serta formulasi hipotesis.

BAB in : Metode Penelitian

Berisi tentang pemilihan sample dan pengumpulan data, pengukuran

variable analisis dan analisis data

BAB IV : Analisis dan Pembahasan

Berisi tentang uji asumsi regresi data dan pembahasan atas informasi

yang dihasilkan dari olahan data tersebut

BABV : Penutup

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan, saran-saran yang dapat menjadi bahan masukan dan

pertimbangan bagi investor dalam menginvestasikan dananya serta

auditor dalammemberikan pendapat



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Auditing

Auditing menurut Boynton, Kell & Johnson (2002) merupakan suatu proses

sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai

asersi-asersi kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan derajat

kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan

sebelumnya serta penyampaian hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Abdul Halim (2003) memberikan definisi auditing adalah sutau proses

sistematis untuk menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti secara obyektif

mengenai asersi-asersi tentang berbagai tindakan dan kejadian ekonomi untuk

menentukan tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah

ditentukandan menyampaikan hasilnyakepada para pemakai yang berkepentingan.

Sedangkan menurut Munawir (2002), auditing adalah suatu proses

sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai

pemyataan-pemyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk

menetapkan tingkat kesesuaian antara pemyataan-pemyataan tersebut dengan kriteria

yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasilnya kepada pemakai yang

berkepentingan.
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2.2 Perlunya Audit

Audit dirasakan manfaatnya oleh masyarakat karena audit mempunyai

penganih yang signifikan terhadap risiko informasi (information risk) yaitu resiko

yang mencerminkan kemungkinan informasi yang dijadikan dasar untuk menilai

risiko bisnis telah dibuat dengan tidak tepat Penyebab terjadinya risiko informasi

besar kemungkinan karena ketidaktepatan laporan keuangan. Beberapa faktor yang

menyebabkan hal tersebut adalah: (1) informasi diterima dari pihak Iain, (2) bias dan

motivasi pembuat informasi, (3) volume data, dan (4) kerumitan transaksi (Haryono

Jusup,2001).

Ditinjau dari definisi umum auditing yang ufa, pemeriksaan yang

dilaksanakan oleh auditor independen ditujukan terhadap pemyataan mengenai

kegiatan ekonomi, yang disajikan oleh suatu organisasi dalam laporan keuangannya

Pemerikasaan im dilakukan oleh auditor independen untuk menilai kewajaran

informasi yang tercantum dalam laporan keuangan (Munawir, 2002).

Profesi akuntan publik diperiukan untuk menilai dapat atau tidak dapat

dipercayainya suatu laporan keuangan yang diberikan manajemen. Hal ini diharapkan

dapat mengurangi asimetri informasi. Perkembangan selanjutnya adalah pihak luar

seperti kreditur, pemerintah, investor pasar modal, dan lainnya, juga memerlukan

laporan keuangan yang dapat dipercaya. Laporan keuangan ini mereka gunakan

sebagai informasi untuk membantu pengambilan keputusan ekonomi (Abdul

Halim,2003).



Jasa auditor menggerakkan rantai nilai ketika auditor megubah informasi ini

menjadi pengetahuan yang penting bagi manajemen atau dewan direksi. Sebagai

contoh,denganmenggunakan pengetahuan yang dimiliki tentang bisnis,auditordapat

menentukan bahwa perusahaan tidak menggunakan assetnya secara optimal untuk

memperoleh penghasilan, dan bahwa rasio penghasilan terhadap assetnya berada jauh

dibawah rasio perusahaan yang unggul dalam industri. Lebih jauh lagi, dapatmelihat

peluang untuk meningkatkan kinerja dengan cara membuat rekomendasi tentang

bagaimana perusahaan dapat mendayagunakan dengan baik basis aset yang dimiliki,

yang berarti mengantisipasi dan menciptakan peluang (Boynton, Johnson & Kell,

2002).

Agar mesin perekonomian suatu negara dapat menyalurkan dana masyarakat

ke dalam usaha-usaha produktif yang beroperasi secara efisien, maka dalam

perekonomian perludisediakan informasi keuangan yang andaL, yang memungkinkan

para investor memutuskan ke usaha-usaha apa dana mereka diinvestasikan. Dana

yang berada di tangan masyarakat akan ditarik oleh perusahaan yang mampu

menghasilkan kembalian (return) terbesar atas investasi dan yang memiliki kondisi

keuangan yang sehat. Jika manajemen suatu perusahaan dengan sengaja mengelabui

masyarakat dengan menyajikan laporan keuangan yang seolah-olah menggambarkan

hasilusaha perusahaan yang tinggi dan posisi keuangan yang seolah-olah sehat, maka

dana para investor akan mengalir salah ke perusahaan tersebut. Akibatnya, dana

masyarakat mengalirke perusahaan yang beroperasitidak efisien, yang padaakhimya

akan berdampak kepada kerugian ekonomi secara keseluruhan. Oleh karena itu,
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masyarakat keuangan memerlukan jasa profesionaJ untuk meniJai kewajaran

informasi keuangan yang disajikan oleh manajemen kepada masyarakat Atas dasar

informasi keuangan yang andal, masyarakat keuangan akan memiliki dasar yang

andal untuk menyalurkan dana mereka keusaha-usaha yang beroperasi secara efisien

dan memiliki posisi keuangan yang sehat (Munawir, 2002).

23 Opini Audit

Laporan penting sekali dalam suatu audit karena laporan menginformasikan

pemakai informasi mengenai apa yang dilakukan auditor dan kesimpulan yang

diperolehnya. Selain itu tujuan utama suatu audit adalah untuk memberikan

keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai

dengan GAAP/PSAK. Para pengguna laporan keuangan hams menggunakan laporan

keuangan tersebut untuk pengambilan keputusan mereka sendiri tentang risiko

melakukan usaha dengan suatu perusahaan atau untuk melakukan investasi dalam

suatu perusahaan. Penyajian yang wajar bukan merupakan keyakinan tentang

kelangsungan usaha suatu entitas. Oleh karena itu, adanya fakta yang menunjukkan

banyaknya entitas yang pailit menyusul terbitnya laporan standar auditor (Boynton,

Kell & Johnson, 2002)

Menurut standar auditing, auditor diharuskan untuk menyatakan dalam

laporannya apakah Iporan keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip

akuntansi berlaku umum. Penyajian yang layak bukan mempakan jaminan bahwa

perusahaan klien akan bisa berJangsung terus. Perusahaan kemungkinan akan



11

berakhir kelangsungan hidupnya setelah menerima laporan dari auditor yang tidak

memperlihatkan kesangsian besar, bahkan dalam jangka waktu satu tahun setelah

laporan keuangan, tidak hams selalu berarti bahwa kinerja auditor tidak memadai.

PSA No. 30, Pertimbangan Auditor Atas Kemampuan Satuan Usaha Dalam

Mempertahankan Kelangsungan Hidupnya (SA 341), menyatakan bahwa auditor

mempunyai tanggung jawab untuk menilai apakah terdapat keasangsian besar

terhadap kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya

dalam periode pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang

diaudit (Haryono Jusup, 2001).

Pada saat auditor menetapkan bahwa ada keraguan yang pasti terhadap

kemampuan klien untuk melanjutkan usahanya sebagai going concern, auditor

diijinkan untuk memilih apakah akan mengeluarkan unqualified modified report atau

disclaimer opinion. Bagaimanapun juga, hampir tidak ada panduan yang jelas atau

penelitian yang sudah ada yang dapat dijadikan acuan pemilihan tine going concern

report yang hams dipilih (LaSalle& Anandarajan, 1996).

Apabila keadaan-keadaan tentang kemampuan satuan usaha untuk

mempertahankan kelangsungan hidupnya diungkapkan secaramemadai dalam catatan

atas laporan keuangan, auditor hams (1) Menyatakan pendapat wajar tanpa

pengecualian dan (2) menambahkan paragraf penjelasan yang dicantumkan setelah

paragraf pendapat dengan mengacu pada catatan atas laporan keuangan yang

bersangkutan( HaryonoJusup, 2002).
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PSA 29 paragraf 11 huruf d, daJam Ham, dkk (2003) menyatakan bahwa,

keraguan yang terbesar tentang kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan

kelangsungan hidupnya (going concern) mempakan keadaan yang menghamskan

auditor menambahkan paragraf penjelasan (atau bahasa penjelas lain) dalam laporan

audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian, yang

dinyatakan oleh auditor.

Arens & Loebbecke (1996) dalam Hani dkk (2003) menyatakan bahwa

auditor hams mempertimbangkan secara cermat adanya kemungkinan bahwa klien

tidak mampu meneruskan usahanya atau memenuhi kewajiban-kewajibannya untuk

suatu periode yang wajar. Jika auditor menyimpulkan adanya keraguan atas

kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya, pendapat wajar tanpa

pengecualian dengan paragraf penjelas perlu dibuat terlepas dari pengungkapan

dalam laporan keuangan.

SA 341 paragraf 13, menyatakan, apabila auditor telah berkesimpulan bahwa

rencana manajemen dapat secara efektif dilaksanakan maka auditor hams

mempertimbangkan mengenai kecukupan pengungkapan mengenai sifat dan dampak

kondisi dan peristiwa yang semula menyebabkan ia yalrin adanya kesangsian

mengenai kelangsungan hidup satuan usaha, mitigating factor dan rencana

manajemen. Apabila auditor berkesimpulan bahwa pengungkapan tersebut memadai

maka ia akan memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf

penjelas mengenai kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan hidupnya.
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Penelitian yang dilakukan oleh MutchJer (1985) adalah untuk menguji

hubungan antara going concern opinion dengan informasi yang tersedia secara

umum. Analisa diskriminan digunakan untuk menguji model dari keputusan going

concern opinion dengan contoh perusahaan manufaktur yang menerima going

concern opinion (GCAR companies) dan contoh perusahaan manufaktur yang

cenderung menunjukkan kesulitan potensial going concern namun tidak menerima

going concern opinion (GCAR companies).

Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti opini yang Unqualified dan

diklasifikasikan menjadi 2 yaitu:

1. Going ConcernAudit Report (GCAR)

2. Non-Going Concern Audit Report (non-GCAR)

2.4 Jenis-jenis Opini Audit

Ada lima jem's pendapat yang dapat diberikan oleh auditor (Abdul

HalinU003) yaitu:

a. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified opinion)

Pendapat wajar tanpa pengecualian dapat diberikan auditor apabila

audit telah dilaksanakan atau diselesaikan sesuai dengan standar auditing,

penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

umum dan tidak terdapat kondisi atau keadaan tertentu yang memerlukan

bahasa penjelasaxL
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Dalam SA 411 par 04 dikatakan bahwa laporan keuangan yang wajar

dihasilkan setelah melalui pertimbangan apakah:

1. Prinsip akuntansi yang dipilih dan dilaksanakan telah berlaku umum.

2. Prinsip akuntansi yang dipilih tepat untuk keadaan yang bersangkutan.

3. Laporan keuangan beserta catatannya memberikan informasi cukup yang

dapat mempengaruhi penggunaannya, pemahamannya, dan penafsiran.

4. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan diklasifikasikan dan

diikhtisarkan dengan semestinya, yang tidak terlalu rinci ataupun terlalu

ringkas.

5. Laporan keuangan mencerminkan peristiwa dan transaksi yang

mendasarinya dalam suatu cara yang menyajikan posisi keuangan, hasil

usaha, dan arus kas dalam batas-batas yang dapat diterima, yaitu batas-

batas yang rasional dan praktis untuk dicapai dalam laporan keuangan.

b. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Tambahan Bahasa Penjelas

Pendapat ini diberikan apabila audit telah dilaksanakan atau

diselesaikan sesuai denganstandar auditing, penyajian laporankeuangansesuai

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, tetapi terdapat keadaan atau

kondisi tertentu yang memerlukan bahasa penjelasan. Kondisi atau keadaan

yang memerlukan bahasa penjelasan tambahan antara lain dapat diuraikan

sebagai berikut:
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1. Pendapat auditor sebagian didasarkan ataslaporan auditor independen lain.

Auditor hams menjelaskan hal ini dalam paragraf pengantar untuk

menegaskan pemisahan tanggung jawab dalam pelaksanaan audit.

2. Adanya penyimpangan dari prinsip akuntansi yang ditetapkan oleh LAL

Penyimpangan tersebut adalah penyimpangan yang terpaksa dilakukan

agar tidak menyesatkan pemakai laporan keuangan auditan. Auditor hams

menjelaskan penyimpangan yang dilakukan berikut taksiran penganih

maupun alasannya penyimpangan dilakukan dalam satuparagraf khusus.

3. Laporan keuangan yang dipengaruhi oleh ketidakpastian yang material.

4. Auditor meragukan kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan

kelangsungan hidupnya

5. Auditor menemukan adanya suatu perubahan material dalam penggunaan

prinsip dan metode akuntansi

c. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (qualifiedopinion)

Sesuai dengan SA 508 par.38 dikatakan bahwa jenis pendapat ini

diberikan apabila:

1. Tidak ada bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan lingkup

audit yang material tetapi tidak mempengaruhi laporan keuangan secara

keseluruhan.

2. Auditor yakin bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan dari prinsip

akuntansi yang berlaku umum yang berdampak material tetapi tidak

mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan. Penyimpangan
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tersebut dapat berupa pengungkapan yang tidak memadai, maupun

perubahan dalam prinsip akuntansi.

Auditor hams menjelaskan alasan pengecualian dalam satu paragraf

terpisah sebelum paragrafpendapat

d. Pendapat Tidak Wajar (adverse opinion)

Pendapat ini menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajikan

secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai dengan prinsip

akuntansi yang berlaku umum. Auditor hams menjelaskan alasan pendukung

pendapat tidak wajar, dan dampak utama dari hal yang menyebabkan pendapat

diberikan terhadap laporan keuangan.

e. Pemyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer ofopinion atau no opinion)

Pemyataan auditor untuk tidak memberikan pendapat ini layak

diberikan apabila:

1. Ada pembatasan lingkup audit yang sangat material baik oleh klien

maupun karena kondisi tertentu.

2. Auditor tidak independen terhadap klien.

Pemyataan ini tidak dapat diberikan apabila auditor yakin bahwa

terdapat penyimpangan yang material dari prinsip akuntansi yang berlaku

umum. Auditor tidak diperkenankan mencantumkan paragraf lingkup audit

apabila ia menyatakan untuk tidak memberikan pendapat la hams menyatakan

alasan mengapa auditnya tidak berdasarkan standar auditing yang ditetapkan

IAI dalam satu paragraf khusus sebelum paragrafpenjelas.
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2.5 Going Concern

Going Concern adalah kelangsungan hidup suatu badan usaha Dengan

adanya going concern maka suatu badan usaha dianggap akan mampu

mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang, tidak akan

dilikuidasi (untuk perusahaan perbankan) dalam jangka waktu pendek (Ham dkk,

2003).

Dalam suatu audit perusahaan diasumsikan akan berlangsung terns diwaktu-

waktu yang akan datang. Namun auditor bertanggungjawab untuk menilai apakah

dalam kenyataanya perusahaan akan mampu untuk mempertahankan kelangsungan

hidupnya selamajangka waktu yang pantas, tidak lebih dari satu tahun setelah tanggal

neraca tahun yang diaudit Biasanya prosedur audit yang dilaksanakan untuk

mencapai tujuan audit lain sudah cukup untuk mengidentifikasi kondisi dan keadaan

yang apabila dipertimbangkan secara menyeluruh akan dapat menunjukkan adanya

keraguan besar bahwa perusahaan akan mampu mempertahankan kelangsungan

hidupnya (Yusuf,2002).

Keputusan auditor untuk mengeluarkan opini going concern memberikan

sinyal tidak hanya kepada investor, tetapi juga kepada manajemen perusahaan yang

sedang menghadapi titik kritis financial distress tersebirt, dimana kelanjutan

eksistensi perusahaan tersebut terancam. Model yang mendiskripsikan resolusi opini

going concern yang sukses bemilai bagi manajer dan juga bagi auditor dengan

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan resolusi suksess financial

distress tersebut (Nogler, 1995).
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Menurut Lenard dkk (1998) dalam Ham dkk (2003), ketika auditor

memeriksa kondisi keuangan suatu perusahaan dalam audit tahunan, auditor hams

menyediakan laporan audit untuk digabungakan dengan laporan keuangan

perusahaan. Salah satu hal-hal penting yang hams diputuskan adalah apakah

perusahaan dapat mempertahankan hidupnya (Going Concern). Kefektifan dari

laporan audit dalam membantu para pengguna laporan keuangan telah menjadi subjek

perdebatan selama ini. Salah satu hal yang diperdebatkan adalah model dari paragraf

penjelasan dalam laporan audit pada saat klien telah memenuhi pengungkapan dari

laporan keuangan yangdimmta (Bamber & Stratton, 1997).

SAS 59, menyatakan bahwa auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi

apakah terdapat keraguan substansial atas kemampuan entitas dalam

mempertahankan kelangsungan hidupnya (Going Concern) dalam periode waktu

yang memdai, tidak melampaui waktu satu tahun setelah tanggal laporan keuangan

diaudit (Boynton,Johnson& Kell, 2002).

Audit report dengan modifikasi megenai Going Concern, mengindikasi

bahwa dalam penilaian auditor terdapat resiko perusahaan tidak dapat bertahan dalam

bisnis. Di lain pihak, perusahaan yang "sehat" memperoleh opini "standard' atau

"unqualified". Dari sudut pandang auditor, keputusan tersebut melibatkan beberapa

tahap analisis. Auditor haras mempertimbangkan hasil dari operasi, kondisi ekonomi

yang memepengaruhi perusahaan, Kemampuan pembayaran hutang, dan kebutuhan

likuiditas di masa yang akan datang (Lenard dkk, 1998 dalam Hani dkk, 2003).
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Penilaian yang paling mendasar dilakukan seorang auditor adalah yang

berhubungan dengan kondisi perusahaan kedepan adalah mengenai kemampuan

perusahaan tersebut untuk melanjutkan operasinya secara going concern. Keputusan

investasi sehubungan dengan perusahaan tersebut membawa perspektif bam ketika

perusahaan tersebut menghadapi kemungkinan likuidasi, kepailitan, atau

reorgamsaasi. Asumsi yang mendasari proses akuntansi tersebut adalah bahwa

perusahaan yang dilaporkan akan berlanjut secara going concern. Jika hal ini tidak

terpenuhi maka upaya untuk mengklasifikasi biaya yang tidak kadaluarsa sebagai

bagian asset akan sia-sia Evaluasi terhadap apakah akan mencapai going concern

menghadirkan permasalahan yang signifikan bagi auditor. Jika indikator likuidasi

yang hadir, penilaian harus dibuat sebagai kecendemngan kelanjutan operasi (Ahman

&McGough, 1974).

Going Concern dipakai sebagai asumsi dalam pelaporan keuangan sepanjang

tidak terbukti adanya informasi yang menunjukkan hal beriawanan. Biasanya

informasi yang secara signifikan dianggap beriawanan dengan asumsi kelangsungan

hidup satuan usaha adalah berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam

memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian

besar aktiva kepada pihak luar melaliri bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan

operasi yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serapa yang lain (PSA No. 30).
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2.6 Hubungan Opini Audit dan Going Concern

PSA no. 30 memberikan pedoman kepada auditor tentang dampak

kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya terhadap

opini auditor sebagai berikut:

a. Jika auditor yakin bahwa terdapat kesangsian mengenai kemampuan satuan

usaha dalam memepertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu

pantas, auditor harus:

1) Memperoleh informasi mengenai rencana manajemen yang ditujukan untuk

mengurangi dampak kondisi dan peristiwa tersebut.

2) Menetapkan kemungkinan bahwa rencana tersebut secara efektif

dilaksanakan.

b. Jika manajemen tidak memiliki rencana yang mengurangi damnpak kondisi dan

peristiwa terhadap kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan

kelangsungan hidupnya auditor mempertimbangkan pemyataan tidak

memberikan pendapat (Disclaimer).

c. Jika perusahaan memiliki rencana tersebut, langkah selanjutnya yang harus

dilakukan oleh auditor adalah menyimpulkan (berdasarkan pertimbangan) atas

efektivhas rencana tersebut.

1) Jika auditor berkesimpulan rencana tidak efektif, maka auditor menyatakan

tidak memberikan pendapat (Disclaimer).

2) Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut efektif dan klien

mengungkapkan keadaan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan,
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maka auditor menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified

Opinion).

3) Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut efektif akan tetapi klien tidak

mengungkapkan keadaan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan maka

auditor menyatakan pendapat tidak wajar (Adverse Opinion).

2.7 Rasio Keuangan

Analisa rasio secara tradisional memefokuskan pada profitabilitas,

solvabilitas, dan likuiditas. Sudah jelas sekali, bahwa perusahaan yang tidak

menguntungkan dalam jangka panjang adalah tidak solvabel, atau tidak likuid dan

kemungkinan hams direstrukturisasi, dan yang sering terjadi setelah direstrukturisasi,

maka perusahaan akan bangkrut Cara untuk menghindarinya adalah dengan

memprediksi bahaya keuangan jauh sebelumnya agar tidak menderita kemgian

investasi (Steven C. Hall, 2002 dalam Hanidkk, 2003).

Altman (1968) mengembangkan pendekatan tradisional terhadap analisa

dengan menganalisa pemikiran rasio dengan menganalisa pemikiran rasio untuk

memprediksi kebangkrutan dan menggunakan tekmk analisa multi diskriminan.

Teknik ini mengidentifikasi 5 rasio, yang secara bersamaan, sangat baik untuk

memprediksi kebangkrutan suau perusahaan. Sementara Dodd, dkk (1984) dalam

Hani dkk (2003) menyarankan agar penelitian yang akan datang berkaitan dengan

penyelidikan informasi yang berisi Going Concern Audit Report (GCAR) sebaiknya
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menggunakan suatu metode yang mengkontrol pelepasan informasi pada saat itu,

seperti informasi laporan keuangan.

2.7.1 Likuiditas

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat

memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua
deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi
penangguhan.

Dalam hubungannya dengan likuiditas perbankan, Quick Ratio digunakan
untuk mengetahui kamampuan bank untuk membayar kembali kewajiban kepada para
deposannya dengan cash assets yang dimilikinya (Teguh Pudjo Mulyono, 1999).
Quick Ratio yang rendah menandakan bahwa perusahaan perbankan mengalami
kesulitan kas sehingga suatu waktu dapat menimbulkan rush.

Banking Ratio digunakan untuk mengetahui kemampuan bank untuk
membayar kembali deposannya dengan menarik kembali kredit-kredit yang telah
diberikan kepada debitumya (Teguh Pudjo Mulyono, 1999).

Banking Ratio dan Quick Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar deposannya Makin kecil Quick Ratio, perusahaan kurang likuid sehingga
tidak dapat membayar para deposannya maka auditor kemungkinan memberikan
opini audit dengan going concern. Tidak jarang perusahaan yang secara konsisten
mengalami kerugian operasi mempunyai working capital yang sangat kecil bila
dibandmgkan dengan total assets (Altman, 1968). Sedangkan hubungan Banking
Ratio dengan opini audit : makin kecil Banking Ratio, perusahaan kurang likuid
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karena banyak kredit macet sehingga opini audit harus memberikan keterangan

mengenai Going Concern.

2.7.2 Profitabilitas

Tujuan dari analisa rentabilitas/profitabilitas adalah untukmengukur tingkat

efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Analisa

ini juga untuk mengetahui hubungan timbal balik antara pos-pos yang ada pada

Neraca Bank yang bersangkutan guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna

untukmengukurefisiensidan profitabilitas bank yang bersangkutan (Muljono, 1992)

"ROA measures how effectively the company's assets are used to generate

profits" (Bieman & Dyckman, 1976:391 dalam Ham dkk, 2003). Oleh karena itu,

Return on Assets (ROA) adalah alat ukur yang sangat umum digunakan untuk

mengukur kinerja sebuah pusat investasi (Steve H. Kamadi, 17 dalam Hani dkk,

2003).

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang diperoleh dengan membagi

Laba/Rugj bersih dengan Total Asset. Ratio ini digunakan untuk menggambarkan

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba dan manajerial efisiensi secara

keseluruhan. Semakin tinggi nilai ROA semakin efektif pula pengelolaan aktiva

perusahaan.

Interest Margin of Loans juga mempakan salah satu rasio

rentabilitas/profitabilitas. Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan

perkreditan yang dimiliki oleh suatu bank untuk menghasilkan pendapatan (Teguh

Pudjo Mulyono, 1999). Selain itu, rumus ini juga digunakan untuk mengukur
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kemampuan manajemen dalam mengendalikan (control) besamya interest expense.

Namun jenis assets yang dinilai hanya dibatasi pada Earning Assets saja begitu juga

income yang diperbandingkan hanya income pada EarningAssets saja.

Rentabillitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mengelola

perusahaan secara efisien sehingga mampu memberikan laba bagi perusahaan.

Altaian (1968) mengemukakan bahwa perusahaan yang untung tidak akan mengalami

kebangkrutarL Kebangkrutan mempakan salah satu alasan bagi auditor untuk

memberikan opini dengan goingconcern.

2.73 SolvabiJitas

Menurut Teguh Pudjo Mulyono (1999) tujuan utama analisa solvabilitas ini

yaitu untuk mengetahui:

1. Apakah permodalan bank yang ada telah mencukupi untuk mendukung

kegiatanbank yangakandilakukan secara efisien.

2. Apakah permodalan bank tesebut akan mampu untuk menyerap kerugian-

kerugian yang tidakdapat dihindarkan.

3. Apakah kekayaan bank (kekayaan pemegang saham) semakin besar atau

semakin kecil.

Capital Ratio mempakan salah satu alat ukur analisa solvabilitas. Rasio ini

digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan untuk menutupi kegagalan yang

ada dalam proses pemberian kredit (Teguh Pudjo Mulyono, 1999).

Capital Adequacy Ratio juga merupakan salah satu alat ukur analisa

solvabilitas. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada
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untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan

perdagangansurat-suratberharga(TeguhPudjo Mulyono, 1999).

Solvabilitas menunjukkan kemampuan permodalan perusahaan untuk

menunjang perkreditan atas kemungkinan resiko yang terjadi karena tidak

dikembalikannya (credit tersebut Altaian (1968) mengemukakan bahwa perusahaan

dengan nilai asset lebih kecil daripada kewajibannya akan menghadapi bahaya

kebangkrutan. Kesimpulan ini didukung oleh Chen & Church(1992) yang mengkaji

kemampuan dari variabel kegagalan pembayaran hutang untuk menjelaskan opim

audit Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwapadaperusahaan yang gagal lebih

banyak menerima opim tanpa modifikasi (unmodified opinion) setahun sebelum

dinyatakan bangkrut, padasaatperusahaan tersebutbelumgagal.

2.8 Penelitian Sebelumnya

Penelitian Hani, Clearly dan Mukhlasin (2003), yang bejudul "Going

Concern dan Opini Audit : Studi Kasus pada Perusahaan Perbankan di BEJ".

Penelitiannya mempakan studi mengenai opinigoingconcern audit report dan non-

going concern audit report yang dikeluakan auditor. Serta menjelaskan opim audit

dimana auditor bertanggung jawab untuk memperkirakan apakah kliennya mampu

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya Dalam penelitian tersebut

menggunakan rasio likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas yang diproksikan dalam

Quick Ratio, Banking Ratio, Return on Assets, Interest Margin ofLoans, Capital

Ratio dan Capital Adequacy Ratio sebagai variable penelitian. Hasil dari penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa hanya variable Quick Ratio, Return on Assets dan

Interest Margin ofLoans yang mempunyai pengaruh terhadap opini audit

JamaJudin Iskak (1998) dalam Hani dkk (2003) dengan peneJitiannya yang

berjudul "Krisis Moneter, Going Concern dan Laporan Auditor Independen". Yang

menjelaskan bahwa studi im* akan mengetengahkan krisis ekonomi sebagai latar

belakang pembahasan dan tanggung jawab auditor independent dalam menilai

kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya

Penelitian yang dilakukan oleh Randal E. LaSalle dan Asokan Anandarajan

(1996) dengan judul "Auditors' Views on the Type ofAudit Report Issued to Entities

with Going Concern Uncertainties", mengulas mengenai ketika auditor telah

menentukan bahwa ada kesangsian besar pada kemampuan klien untuk melanjutkan

usahanya sebagai going concern, para auditor diijinkan mengeluarkan pendapat

unqualified modified report atau disclaimer opinion. Bagaimanapun juga, hampir

tidak ada panduan yang jelas atau penelitian sebelumnya yang dapat chjadikan

pegangan auditor dalam menetapkan tipe going concern report yang harus

dikeluarkan auditor. Sebagai langkah awal untuk memahami keputusan pelaporan,

penelitian ini mengemukakan pandangan partner audit pada factor-faktor penting

yang dapat mempengaruhi pilihan auditor antara 2 (dua tipe) laporan yang diizmkan

di bawah standard laporan sekarang ini.

Hasil studi yang dilakukan Mary Jane Lenard, dkk (2000) dalam Hani dkk

(2003) dengan penelitiannya yang berjudul "An Analysis ofFuzzy Clustering and a

Hybrid Modelfor the Auditor's Going Concern Assesment", memberikan gambaran
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dan pengujian dari fuzzy clustering dan model hybrid yang akan mendukung

keputusan yang dibuat oleh auditor pada saat menyelesaikan evaluasi tentang going

concern. Suatu ramalan di mana suatu perusahaan akan bangkrut atau tidak termasuk

dalam salah satu komponen atas keputusan tentang going concern. Sebagai akibatnya,

jika suatu perusahaan dinyatakan dalam kategori bangkrut oleh modal keputusan

tersebut, hal ini akan membantu kepastian dalam opini auditor yang berkaitan dengan

kelangsungan hidup suatu bisnis.

George E. Nogler (1995) dengan penelitiannya yang berjudul "The

Resolution of Auditor Going Concern Opinions" menyebutkan bahwa telah

ditemukan implikasi penting sehubungan dengan perilaku opini going concern

auditor. Pertama, pemyataan sebelumnya bahwa auditor sering melakukan kesalahan

dalam mengeluarkan opim going concern ditentang. Terbukti bahwa sekitar dua per

tiga opini tersebut diselesaikan dengan dissolution atau pencatatan kepailitan dan

sepertiganya menjalani restnikturisasi debt/equity substansial. Kedua, adalah

keyakinan kuat auditor dalam kegagalan dan restnikturisasi utang memberikan

keterangan pada proses pengambilan keputusan mengenai going concern. Dalam

banyak kasus, terlihat bahwa keputusan auditor untuk mencabut opini going concern

berhubungan dengan konfirmasi ekstemal (bank, hutang, atau pasar modal) mengenai

perbaikan finansial dan kondisi operasional perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kevin C. W. Chen dan Bryan K. Church

(1996) dengan judul "Going Concern Opinions and the Market's Reaction to

Bankruptcy Filings", mengulas mengenai hubungan antara opim going concern dan
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reaksi pasar terhadap prediksi kebangkrutan. Hasil dari penelitian sebelumnya

mengmdikasikan bahwa opini going concern bermanfaat dalam memprediksi

kepailitan dan menyediakan beberapa penjelasan dalam memprediksi penyeJesaian

masalah kepailitan. Misalnya, opini going concern dapat mengurangi keterkejutan

perusahaan terhadap kebangkrutan. Hasil yang mereka peroleh konsisten terhadap

pemyataan tersebut. Perusahaan yang mendapatkan opim going concern mengalami

sedikit penghasilan negative selama prediksi kebangkrutan daripada perusahaan yang

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian . Hasil ini membantu mengontrol

kemungkinan terjadinya kepailitan, rekasi pasar terhadap pembentaan yang

dipublikasikan sebelum prediksi kebangratan, dan perubahan harga saham sebelum

dikeluarkannya laporan auditor. Secara keseluruhan, hasil yang mereka peroleh

menunjukkan bahwa opim going concern memiliki nilai sebagai sebuah informasi.

Jane F. Mutchler (1985) dengan penelitiannya yang berjudul "A Multivariate

Analysis of the Auditor's Going-Concern Opinion Decision" Menguji hubungan

antara going-concern opinion dengan informasi yang tersedia secara umum. Analisa

diskriminan digunakan untuk menguji model dari keputusan gomg-concern opinion

dengan contoh perusahaan manufaktur yang menerima going-concern opinion

(GCAR companies) dan contoh perusahaan manufaktur yang cenderung menunjukkan

kesulitan potensial going-concern namun tidak menerima opini going-concern

(NGCAR companies). Variabel independent dipilih dari informasi yang tersedia dari

perusahaan 8-ks, 10-ks, atau laporan tahunan. Pemilihan berdasarkan atas wawancara

dan respon questioner dari sample auditor. Tujuan dari penelitian im adalah untuk
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menentukan tingkat dimana keputusan going-concern auditor dapat diprediksi

menggunakan informasi yang tersedia secara public. Hasilnya going-concernopinion

tidak menunjukkan akan memiliki kandungan informasi tambahan dari sebagian besar

perusahan, ada kasus tertentu dimana qualification memiliki kandungan informasi

yang marginal. Tipe dari opini audit dapat digunakan untuk memperkuat signal, dan

kasus dimana informasi dan opim konsisten akan memberikanalasan ketergantungan

lebih pada keputusan yang dibuat oleh mereka sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Jane F. Mutchler, William Hopwood, dan

James ML McKeown (1997) dengan judul "The Influence of Contrary Information

and Mitigating Factors on Audit Opinion Decisions on Bankrupt Companies"

menguji kegunaan contrary information dan mitigating factor untuk keputusan

modifikasi going concern bagi perusahaan yang akan segera pailit. Contrary

Information (yaitu informasi yang mempertanyakan kelanjutan eksistensi klien)

contohnya adalah kegagalan utang. Mitigatingfactor adalah hal yang secara khusus

menutupi contrary information. Hasil penelitian tersebut adalah efek signifikan item

contrary information terjadi setelah mengendalikan hubungan antara item tersebut

dan kepailitan yang menunjukkan bahwa auditor memperhatikan faktor-faktor yang

tidak berhubungan dengan kepailitan. Item mitigating factor tidak signifikan,

mungkin karena auditor bersifat konservatif. Tentu saja ada pembatasan untuk

pengukuran terhadap variable-variabel ini., dan pengukuran lainnyamungkin terbukti

lebihberhasiluntuk item-item mitigatingfactor. Dalam penelitian tersebutdhemukan

bahwa ukuran tetap mempengaruhi setelah mengendalikan hubungan antara ukuran
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dan kepailitan maupun sejumlah variable lainnya termasuk contrary information dan

mitigating factor. Auditor lebih kecil kemungkinan untuk mengeluarkan modifikasi

going concern untuk perusahaan yang akan pailit mungkin karena mereka lebih

yakin bahwa perusahaan yang lebih besar mampu mengatasi kesulitan keuangan yang

mereka alami atau mungkin karena mereka takut dengan mengeluarkan modifikasi

going concern itu sendiri akan ikutberperan dalam kegagalan perusahaan.

Michael Bamber dan Richard A. Stratton (1997) melakukan penelitian

dengan judul "The Information Content of the Uncertainty-modified Audit Report:

Evidencefrom Bank Loan Officer". Dalam penelitiannya tersebut mereka membahas

efektifitas laporan audit dalam komunikasi dengan pengguna laporan keuangan telah

menjadi subjek perdebatan selama ini. Salah satu elemen yang mperdebatkan tersebut

adalah peran tambahan sebuah paragraph penjelasan dalam laporan audit pada saat

klien telah memberikan laporan keuangan yang perlu dipublikasikan. Kami menilai

topic ini dalam sebuah eksperimen terkendali yang didesain untuk menginvestigasi

kandungan informasi ketidak pastian dalam sebuah laporan audit yang dimodifikasi

untuk kelompok pemakai yang spesifik; petugas bank bagian pinjaman. Hasilnya,

berdasarkan respon dari 77 orang petugas bank bagian pinjaman, menunjukkan

bahwa ketidak pastian dalam sebuah laporan audit yang dimodifikasi (SAS No. 58,

AICPA 1998) mempengaruhi penyimpulan resiko oleh petugas bagian pinjaman,

tingkat bunga premium, dan mempengaruhi keputusan untuk menyetujui atau

menolak untuk memberikan pinjaman.
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Studi yang dilakukan Marshal A. Geiger, dkk (1995) dengan judul

"Reporting on Going Concern Before and After SAS No. 59", menjelaskan bahwa

pelaporan dan syarat-syarat audit menurut SAS No. 59, yang menunjukkan

kemampuan suatu entitas untuk melanjutkan kelangsungan hidupnya, membutuhkan

evaluasi secara eksplisit terhadap kemungkinan kelangsungan hidup perusahaan

dalam setiap audit. Studi ini telah diarahkan untuk mempelajari perusahaan yang

menerima going concern modified reports sebelum dan sesudah pelaksanaan SAS

No. 59. Para peneliti ingin memperhitungkan apakah auditor mengeluaran going

concern modified report klien memperlihatkan tingkat perbedaan penekanan

keuangan dan juga apakah tingkat kebangkrutan suatu perusahaan menjadi berbeda

dengan adanya SAS No. 59. Hasilnya tetap signifikan dengan argument bahwa,

secara umum, auditor sudah mengevaluasi status going concern klien sebelum SAS

No. 59. Akan tetapi, SAS No. 59 hanya tampak seperti latihan pemberian symbol

yang sudah ada Penelitian lainnya, juga menunjukkan bahwa keseluruhan pelaporan

auditor setelah SAS No. 59telah mengalami perbaikan.

Steven J. Carlson, dkk (1998) dikutip dari Hani dkk (2003), menunjukkan

bahwa penelitian sebelumnya dari informasi yang menyangkut Going Concern Audit

Report (GCAR) tidak berusaha untuk mmengendalikan pengungkapan informasi

keuangan pada saat itu. Variabel dependen mempakan variabel dummy yang

mewalrili ketiadaan GCAR. Covariate terdiri dari variabel-variabel unexpected

earnings, market returns, size, dan 5 rasio non-GCAR adalah signifikan. Hasil
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penelitian ini menyarankan bahwa pengguna laporan keuangan menemukan kegunaan

GCAR untuk tujuan penilaian perusahaan.

Steven C. Hall (2002) dalam Hani dkk (2003), berbicara tentang implikasi

dari analisa keuangan perusahaan untuk mendeteksi kegagalan financial yang dapat

digambarkan dengan variabel-variabel temuan untuk memisahkan perusahaan yang

bangkrut dengan yang tidak bangkrut.

Gary Kleinman dan Asokan Anandarajan (1999) dalam Hani dkk (2003),

dengan penelitiannya yang berjudul "The Usefulness ofoff-Balance Sheet Variables

as Predictors of Auditor's Going Concern Opinion: An Empirical Analysis",

menjelaskan bahwa tujuan dari penelitiannya adalah untuk menguji informasi

kualitatif yang terbatas sebagai pedoman dalam informasi non-keuangan yang

digunakan untuk memahami keputusan auditor dalam mengeluarkan Non-GCAR.

Motivasi dari tujuan ini terdapat dalam SAS No. 58 & 59. Dalam literature akademik

Ponemon dan Schick (1991) tertulis bahwa variabel kulitatif khusus dapat mungkin

dikombinasikan dengan indicator keuangan tradisional untuk mengembangkan

prediksi mengenai keputusan opini going concern.

Penelitian yang dilakukan oleh Koh Han Chye dan Tan Sen Suan (1999)

dalam HAni dkk (2003), menunjukkan bahwa penugasan dari status Going Concern

suatu perusahaan bukanlah tugas yang mudah. Penelitian ini berusaha untuk melihat

pada suatu perbedaan dan pendekatan terbaru dari Neural Networks. Model mi

digunakan untuk memprediksi status Going Concern perusahaan melalui 6 rasio

keuangan.
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Sylvia Constantinides (2002) dikutip dari jurnal Hani dkk (2003),

menunjukkan bahwa tujuan dari penelitiannya adalah menentukan faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan opim" going concem dari auditor, banker dan pengguna

insolvency untuk menjelaskan tekanan-tekanan keuangan yang dihadapi perusahaan

klien. Menggunakan data yang didapat dari hasil kuesioner, model regresi logistic

dikembangkan dengan klasifikasi yang benar secara keseluruhan sebesar 81,11%.

Model ini digunakan sebagai indicator ketidak pastian Going Concern dan kejadian

yang menunjukkan invaliditas status Going Concem dari tekanan keuangan suatu

perusahaan. Penelitian ini lebih jauh menguji dampak dari factor lain yang

dibutuhkan dan mbeberapa perbedaan di antara 3 profesional kelompok pengguna

laporan keuangan perusahaan.

2.9 Formulasi Hipotesis

Analisa rasio secara tradisional memefokuskan pada profitabilitas,

solvabilitas, dan likuiditas. Sudah jelas sekali, bahwa perusahaan yang tidak

menguntungkan dalam jangka panjang adalah tidak solvabel, atau tidak likuid dan

kemungkinan harus direstrukturisasi, dan yang sering terjadi setelah direstrukturisasi,

maka perusahaan akan bangkrut. Cara untuk menghindarinya adalah dengan

memprediksi bahaya keuangan jauh sebelumnya agar tidak menderita kerugian

investasi (Steven C. Hall, 2002 dalam Ham dkk, 2003).

Dodd, dkk (1984) dikutip dari penelitian Hani dkk (2003), menyarankan

agar penelitian yang akan datang berkaitan dengan penyelidikan informasi yang berisi
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Going Concern Audit Report (GCAR) sebaiknya menggunakan suatu metode yang

mengkontrol pelepasaninformasi pada saat itu, seperti informasi laporan keuangan.

Dalam mengeluarkan opim audit suatu perusahaan, auditor juga

memperhatikan mengenai likuiditas, rentabilitas/profitabilitas dan solvabilitas

perusahaan tersebut.

• Likuiditas

Likuiditas menunjukkan bahwa sutu perusahaan mampu membayar kewajiban

jangka pendek mereka dengan alat-alat likuid mereka Suatu bank dikatakan

likuid apabila bank yang bersangkutan dapat memenuhi kewajiban hutang-

hutangnya, dapat membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi

permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi penangguhan (Ham dkk, 2003).

Likuiditas yang diproksikan dalam Banking Ratio dan Quick Ratio ini

menunjukkankemampuanperusahaan untukmembayar deposannya Makin kecil

Quick Ratio dan Banking Ratio, menunjukkan bahwa perusahaan kurang likuid

sehingga tidak dapat membayar kembali kepada para deposannya, serta tidak

dapat menarik kembali kredit-kredit yang diberikan kepada debiturnya, sehingga

opini audit harus memberikan keterangan mengenai Going Concern.

H, : Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap auditor dalam

memberikan opini audit dengan going concem.
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Profitabilitas

Profitabilitas menunjukkan profit yang didapat perusahaan selama periode

tertentu. Tujuan dari analisa rentabilitas/profitabilitas adalah untuk mengukur

tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang

bersangkutan. Analisa im" juga untuk mengetahui hubungan timbal balik antara

pos-pos yang ada pada Neraca Bank yang bersangkutan guna mendapatkan

berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur efisiensi dan profitabilitas bank

yangbersangkutan (Muljono, 1992).

Profitabilitas yang diproksikan dalam Return on Assets dan Interest Margin of

Loan ini menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan income. ROA

digunakan untuk menggambarkan kemampuan manajemen bank dalam

memperoleh laba dan manajerial efisiensi secara keseluruhan, sedangkan Interest

Margin of Loan digunakan untuk mengukur kemampuan perkreditan yang

dimiliki oleh suatu bank untuk menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi nilai

ROA dan IML semakin efektif pengelolaan aktiva perusahaan serta pengelolaan

perkreditan perusahaan dalam menghasilkan income. Dengan profitabilitas yang

tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola aktiva perusahaan untuk

menghasilkan pendapatan, sehingga memungkinkan auditor untuk memberikan

opini audit dengangoing concern.

H2 : Profitabilitas berpengarah positif signifikan terhadap auditor dalam

memberikan opini audit dengan going concern.
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Solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar

kewajibannya dalam jangka atau ketika perusahaan dilikuidasi. Analisa

Solvabilitas bank atau disebut juga Analysis of Bank Capital akan membahas

fungsi dari Bank Capital, cara pengukuran kebutuhan modal dan membahascara

perhitungan rasio dari solvabilitas suatu bank (Teguh Pudjo Mulyono, 1992).

MenurutTeguh Pudjo Mulyono (1999) tujuan utama analisa solvabilitas ini yaitu

untukmengetahui: (1) apakah permodalan bank yangada telah mencukupi untuk

mendukung kegiatan bank yang akan dilakukan secara efisien, (2) apakah

permodalan bank tesebut akan mampu untuk menyerap kerugian-kerugian yang

tidak dapat dihindarkan (3) apakah kekayaan bank (kekayaan pemegang saham)

semakin besar atau semakin kecil.

Solvabilitas yang diproksikan dalam Capital Ratio dan Capital Adequacy Ratio

ini menunjukkan kemampuan permodalan perusahaan untuk menunjang

perkreditan atas kemungkinan resiko yang terjadi karena tidak dikembalikannya

kredit tersebut Capital Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan

permodalan untuk menutupi kegagalan yang ada dalam proses pemberian kredit,

sedangkan Capital Adequacy Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan

permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kemgian di dalam kegiatan

perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga Semakin tinggi CR dan CAR

semakin efektif pengelolaan permodalan pemsahaan untuk menunjang

perkreditan atas kemungkinan resiko yang terjadi karena tidak dikembalikannya
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kredit tersebut Semakin tinggi nilai permodalan yang dimiliki bank,

menunjukkan kemampuan bank untuk menunjang atau menutupi kemungkinan

resiko yang terjadi di dalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat

berharga, hal tersebut memungkinkan auditor untuk memberikan opini audit

dengan going concern.

H3 : Solvabilitas berpengarah positif signifikan terhadap auditor dalam

memberikan opim audit dengan going concem.
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METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek (satuan-satuan atau

industri-industri). Satuan-satuan industri tersebut dinamakan unit analis, dalam hal ini

unit analisisnya adalah perusahaan, sedangkan sampelnya mempakan bagian dari

populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan dianggap dapat mewakili

populasi. Jumlah sampel lebih sedikit dari populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Jakarta periode 1997-2003. Perusahaan perbankan dipilih karena salah

satu tugas bank adalah menghimpun dana dari masyarakat berapa tabungan dan

deposito. Serta menyalurkannya kembali kepada masyarakat berupa pinjaman.

Sehingga mengetahui kemampuan bank dalam mengelola asset dan permodalan

sangat diperlukan, agar dapat membantu pengambilan keputusan baik dari sisi

investor dalam penempatan dananya, debitor dalam menempatkan jaminan kreditnya

sertamanajemen dalam melihat kinerja bank.

Pangambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive

sampling yaitu metode pengumpulan anggota sampel berdasarkan pertimbangan dan

kriteria tertentu (Cooper dan Emory, 1995 dalam Amalia, 2005). Kriteria sampel

yang digunakandalam penelitian ini adalah :

38
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1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta yang sahamnya

paling aktifpada tahun 1997 sampai dengan tahun 2003.

2. Memiliklti data-data lain yang dibutuhkan untuk pengukuran variable dalam

penelitian ini

3.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data

tentang laporan keuangan perusahaan yang dijadikan sampel. Sedangkan metode

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang

berasal dari pengarsipan data di Bursa Efek Jakarta, dan Indonesian Capital Market

Directory (ICMD) yang ada di Pojok Bursa Efek Jakarta Universitas Islam Indonesia

sertaarsipdatayangada di Bursa EfekJakarta, Jakarta

33 Variabel Penelitian

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hani, Clearly dan

Mukhlasin menggunakan Opim Audit sebagai variabel dependen, sedangkan variabel

independennya menggunakan Quick Ratio. Banking Ratio, Return on Assets, Interset

Margin ofLoans, Capital Ratio dan CapitalAdequacy Ratio.

Penelitian ini merupakan replika penelitian yang dilakukan oleh Hani,

Clearly dan Mukhlasin tersebut sehingga peneliti juga menggunakan variabel yang

sama, antara lain adalah:

39
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a) Variabel dependen (variabel Y) yaitu opini audit dimana dalam penelitian

ini pengukuran variabelopini audit unqualified dengangoingconcern audit

report (GCAR) yang terdapat dalam annual report dibeli nilai "1".

Sedangkan opini audit unqualified non-going comcern audit report (Non-

GCAR) yang terdapat dalam annual report diberi nilai "0".

b) Variabel independen (variabel X) dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Quick Ratio (QR) adalahalat ukur yang digunakan untuk mengetahui

kemampuan bank untuk membayar kembali kewajiban kepada para

deposannyadengancash assets yang dimilikinya

QR dihitung dengan ramus sebagai berikut:

„ . . _ . Cash Assets
{Auck Ratio =

Total Deposits

2) Banking Ratio(BR) adalahalat ukur yang digunakan untukmengetahui

kemampuan bank untuk membayar kembali kewajiban kepada para

deposannya dengan menarik kembali kredit-kredit yangtelahdiberikan

kepada debiturnya

BRdihitung dengan ramus sebagai berikut :

Total Loan
Banking Ratio =

Total Deposit

40
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3) Return on Assets (ROA) adalah alat ukur yang digunakan untuk

mengukur kemampuan bank untuk menghasilkan net income (laba

bersih)

ROA dihitung dengan rumus sebagai berikut:

PQ. _ Laba/Rugi bersih
Total Assets

4) Interest Margin ofLoans (IML) adalah untuk mengukur kemampuan

perkreditan yang dimiliki oleh suatu bank untuk menghasilkan

pendapatannya.

IML dihitung dengan ramus sebagai berikut:

rc^ _ Interest Income -Interest Expense
Total Loans

5) Capital Ratio (CR) adalah untuk mengukur kemampuan permodalan

pada suatu bank untuk menutupi kemungkinan kegagalan yang ada

dalam proses pemberian kredit

CR dihitung dengan ramus sebagai berikut:

Capital Ratio=*^Capital
Total Loans

6) Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah untuk mengukur kemampuan

permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kemgian di dalam

kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga

CAR dihitung dengan ramus sebagai berikut:
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~,a _ Equity Capital

Total Loans+Securities
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3.4 Model Pengujian Hipotesis

Hipotesis null dan altematif terbentuk sebagai berikut:

H01 : Likuiditas tidak berpengarah positif signifikan terhadap auditor

dalam memberikan opiniauditdengan goingconcern.

Hal : Likuiditas berpengarah positif sigmfikan terhadap auditor dalam

memberikan opini audit dengan going concem

H02 : Profitabilitas tidak berpengarah positif sigmfikan terhadap auditor

dalam memberikan opini auditdengan goingconcern.

Ha2 : Profitabilitas berpengarah positif sigmfikan terhadap auditor dalam

memberikan opim audit dengan going concern.

H03 : Solvabilitas tidak berpengaruh positif sigmfikan terhadap auditor

dalam memberikan opim auditdengan going concern.

Hs3 : Solvabilitas berpengaruh positif sigmfikan terhadap auditor dalam

memberikan opim audit dengan goingconcern.
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3.5 Metode Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis menggunakan model penelitian

analisis Regresi Logistik Berganda untuk menguji semua hipotesis yang ada, dengan
persamaan sebagai berikut:

Y=a+b,or, +b2x2 +b3x3 +b4x4 +bsxs +b6x6 +e

Dimana:

Y = variabel dependen opim" audit
a = konstanta
b = koefisien

x{ = variabel independen Quick Ratio
x2 = variabel independen Banking Ratio
x3 = variabel independenROA

x4 = variabel independen Interest Margin ofLoan
x5 = variabel independen Capital Ratio
x6 - variabel independenCAR

e = error

Untuk menguji hipotesis yang akan diajukan tentang keberartian hubungan

terikat dan variabel bebas mempunyai hubungan positif atau tidak dapat dilihat dari

koefisien regresi (b). Hipotesis Hal memprediksi bahwa koefisien b, dan b2 positif

signifikan, hipotesis H.2 memprediksi bahwa koefisien b3 dan b4 positifsignifikan

dan hipotesis H.3 memprediksi b5 dan b6 positifsigmfikan. Apabila signifikan dan

positifberarti tolak H0.

H01 : bu<0

H,l : bu>0
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H02 : b3>4<0

H,2 : b34>0

H03 : bS-6 <0

H.3 : b5.6>0

44

Penganih variable independent terhadap variable dependen pada hipotesis

diatas akan diuji dengan uji t berdasarkan nilai probabilhas (p) dengan alpha 0,05.

Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak dapat diketahiri dari nilai p.

Jika mlai p<0,05, maka H0 akanditolakdansebaliknya.

Untuk mengetahui kekuatan model dalam memprediksi maka dilihat dari

koefisien determinasi (R2). Semakin mendekati nol besaraya koefisien determinasi

suatu regresi, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap

nilai variabel dependea Sebaliknya, semakin mendekati satu besaraya koefisien

determinasi suatu persamaan regresi, maka semakin besar pula pengaruh semua

variabel independen terhadap variabel dependea
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BABIV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data-data dalam laporan

keuangan yang diterbitkan masing-masing bank yang terdapat dalam ICMD

(Indonesian Capital Market Directory), serta laporan auditor independent yang ada

dalam annual report yang diterbitkan masing-masing bank, terdapat dalam arsip yang

tersimpan di Bursa Efek Jakarta untuk periode tahun 1997 sampai dengan tahun

2003. Dari data yang adakemudian dianalisis dengan menggunakan uji regresi untuk

menentukan variable yang berpengarah secara signifikan dan positif antara Quick

Ratio. Banking Ratio, Return on Assets, Interest Margin ofLoans, Capital Ratio dan

Capital Adequacy Ratioterhadap Opini Audit.

Pada penelitian ini data yang diambil yaitu dari keseluruhan Bank Umum

yang terdafiar di Bursa Efek Jakarta untuk periode tahun 1997 sampai dengan tahun

2003, yang menerbitkan annual report dimana terdapat laporan auditor independent

dan auditor memberikan pendapat Unqualified (wajar tanpa pengecualian), sehingga

jumlah bank yang menjadi sampleada 137bank.
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4.2 Statistik Deskriptif

TabeU.l

Descriptive Statistics

46

N Minimum Maximum Skewness Kurtosis

Statistic Statistic Statistic Statistic

Std.

Error Statistic

Std.

Error
QR 137 .02828624375 32.871134762 8.720 .207 78.866 .411
BR 137 .08919856890 12.107651374 4.698 .207 22.289 .411
ROA 137 -1.122058208 .03954668493 -4.929 .207 28.798 .411
IML 137 -.4841042002 1.0060400717 .802 .207 9.845 .411
CR 137 -2.677693369 2.2190465583 -1.688 .207 10.926 .411
CAR

Opini Audit
137

137

-1.665837869

0

1.2524895639

1

-2.316

.634 |
.207

.207

12.060

-1.622

.411

.411

Somber: Hasil OLahan Data

Tabel 4.1 diatas menunjukkan nilai statistic deskriptif atas variable

penelitian. Output tampiJan SPSS tersebut menunjukkan jumJah responden (N) ada

137, serta menunjukkan nilai terkecil (minimum) dan nilai terbesar (maximum) dari

masing-masing variable penJeJitian. Sedangkan nilai skewness dan kurtosis

mempakan ukuran untuk melihat apakah data variable tersebut terdistribusi secara

normal atau tidak. Skewness mengukur kemencengan dari data dan kurtosis

mengukur puncak dari distribusi data Data yang terdistribusi secara normal

mempunyai nilai skewness dan kurtosis mendekati noJ (Imam Gozali, 2005).

Hasil tampilan output SPSS memberikan nilai skewness dan kurtosis

masing-masing variable tidak ada yang mendekati nol, hanya variable IML yang mlai

skewnessnya mendekati nol tetapi nilai kurtosisnya jauh diatas nol. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa data variabJe-variabeJ tersebut tidak terdistribusi secara normal

atau memiliki nilai ekstrim.

43 Uji outliers

Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karakteristik unik yang

terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam

bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variable tunggal atau variable kombinasi.

Apabila terdapat outliers maka observasi yang bersangkutan harus dikeluarkan dari

analisis selanjutnya Uji outliers dilakukan dengan menggunakan criteria jarak cook's

denagn nilai < 0,1. Setelah dilakukan uji outliers jumlah sample yang dapat

diikutsertakan dalam pengujian hipotesis sebanyak 125 sampel.

4.4 Hasil Analisis Regresi Logistik Berganda

Pada penelitian im" tekmk analisis yang digunakan adalah analisis regresi

logistic berganda Proses pengujian data dilakukan dengan menggunakan program

SPSS, berikut ini adalah salah satu hasil analisis regresi logistic berganda:



Tabel 4.2

Tabel Regresi Logistik Berganda

B S.E. Waid Sig.
QR .075 .325 .054 .817
BR -.470 .780 .363 .547
ROA 60.781 26.583 5.228 .022
IML 3.533 4.267 .685 .408
CR 2.307 1.480 2.430 .119
CAR -3.049 2.492 1.497 .221 J
Constant -1.206 .660 3.343 .067 J

Sumber: Hasil Olahan Data

Berdasarkan dari hasil analisis regresi logistic berganda diatas dapat
diketahui model persamaan regresi sebagai berikut:

Y=-U06+0,75X, -0,470X2 +60,781X3 +3,533X4 +2,307XS -3,049X6
Keterangan :

Y = Kondisi Perusahaan

Xa = Rasio Keuangan

Persamaan regresi diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar -1,206, hal ini

dapat diartikan jika variable independent dianggap nol maka prediksi dari kondisi
perusahaan sebesar -1,206.
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4.5 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang akan diajukan tentang keberartian hubungan

variable terikat dan variable bebas mempunyai hubungan positif atau tidak dapat
dilihat dari koefisien regresi (0). Selain itu untuk melihat hubungan variable terikat

dan variable bebas digunakan tingkat signifikansi 0,05.
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Hipotesis pertama menguji apakah Likuiditas berpengarah positif

signifikan terhadap auditor dalam memberikan opini audit dengan going concern.

Dimana likuiditas diproksikan dalam Quick Ratio dan Banking Ratio. Hasil

analisisnya dapat dilihat pada table 4.2. Pada hasil analisis tersebut menunjukkan

bahwa Quick Ratio mempunyai hubungan positif tidak sigmfikan terhadap opim

audit, sedangkan untuk Banking Ratio menunjukkan hubungan negative tetapi tidak

signifikan terhadap opini audit. Jika dilihat dari variable Quick Ratio yang

mempunyai hubungan positif signifikan terhadap opim audit, dan variable Banking

Ratio yang mempunyai hubungan negative tidak signifikan terhadap opini audit, hal

ini menunjukkan bahwa penelitian mendukung hipotesis null (H<n) dan menolak

hipotesis alternative (Ha,) Tidak signifikan variable Quick Ratio dan Banking Ratio

bisa dikarenakan masing-masing variable tersebut memiliki jarak yang terlalu jauh

antara batas maksimum dan minimum, hal ini dapat dilihat pada table 4.1. Dapat

disimpulkan bahwa hubungan Quick Ratio dengan opim audit adalah semakin kecil

Quick Ratio, menunjukkan bahwa perusahaan kurang likuid sehingga tidak dapat

membayar kembali para deposannya, maka opim audit harus memberikan keterangan

mengenai Going Concern karena kemungkinan perusahaan akan mengalami

kebangkrutan. Sedangkan hubungan Banking Ratio dengan opini audit, malrin kecil

Banking Ratio menunjukkan perusahaan kurang likuid, sehingga tidak dapat menarik

kembali kredit-kredit yang diberikan kepada para debitumya Maka opim audit haras

memberikan keterangan mengenai Going Concern. Jadi, berdasarkan penjelasan



50

diatas, makin kecil likuiditas maka kemungkinan perusahaan mendapatkan opim

audit dengan GoingConcem(GCAR)akan semakin kecil.

Hipotesis kedua menguji apakah Profitabilitas berpengaruh positif

signifikan terhadap auditor dalam memberikan opini audit dengan going concern.

Profitabilitas diproksikan dalam Return on Assets dan Interest Margin ofLoans, hasil

analisis dapat dilihat pada table 4.2. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa

Return on Assets mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap opim"

audit, sedangkan Interest Margin ofLoans menunjukkan hubungan positiftetapi tidak

signifikan terhadap opini audit Jika dilihat dari variable Return on Assets yang

mempunyai hubungan positif sigmfikan terhadap opim audit, hal ini berarti bahwa

penelitian menerima hipotesis alternative (H^) dan menolak hipotesis null (H02).

Disini dapat dilihat bahwa ROA mempunyai hubungan atau pengaruh yang sangat

kuat terhadap opim audit, hal ini dikarenakan perusahaan yang dapat menghasilkan

keuntungan tidak akan mengalami kebangkrutan (Altaian, 1968). Dapat disimpulkan

bahwa hubungan Return on Assets dengan opini audit adalah bahwa semakin kecil

ROA, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba menurun,

sehingga opini audit harus memberikan keterangan mengenai Going Concern. Dan

jika dilihat dari variable Interest Margin ofLoans yang menunjukkan hubungan

positif tetapi tidak signifikan terhadap opini audit, hal ini menunjukkan bahwa

penelitian menerima hipotesis null (H02) dan menolak hipotesis alternative (IL.2).

Sehingga dapat djelaskan hubungan Interest Margin of Loans dengan opini audit

adalah semakin kecil IML menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
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"**• PendapiBan "* k«"- -*•*« "ampu membayar biaya bunga
dan pinjamaa Maka opini audi, ban. ua^aikm ^^^^ ^
O—. Jadi berdasa^u, penjelasan diaas dapa, disimpulkan bab™ semakin kecil
ptfUffi*. kemungkinan perusana*. mendapakan opmi ^ ^ ^
Concern semakin kecij.

Hipotesis l^tig, mengllji apalah SoIvabi|itas^^^ _fikm
terhadap auditor data memberikan opini audi, ^ ^ ^^ ^.^
***** da,™ Q** ^ ^ ^ ^^^ ^ ^ ^
diiba, pada tab,e 4.2. Dan basi. analisis te,seb„, menunjukkan ^ ^
mempunyai iubungan position, odak ^.^^^^ ^ ^^
<*« A/W tofo memmj,,^ hubunem ^^ ^ ^ ^^
terhadap opini audit Dibha,« ^ ^^^ ^.^^^
l-itif dan tidak sigmfikan ierbadap opini ^ ^ ^^ ^ ^^
** 3-ng mempunyai nubungan negative sigmfikan Krhadap opini audit, ba, mi
menunjukkan bab™ penelitian menolak hipotesis ahemative ffW dan ^^
hipotesis null Ofe). Tidak signifikan kedua vanable fcrsebu, .erbadap op™ bisa
dipeogaruhi o«eb kondisi pem.oda.an bank yang tidak stobi, abl* dampak terjadinya
krisis moneter. Hubungan an*™ CapUa, M„ dengan opini audft. semakin kecil
Capua, «*, menunjukkan kemamp^ pamxblm p^^ ^ ^.^
perkreduan a., ken.ungk.nan resiko yang terjadi karena tidak dikembattannya
kredit tersebut reudah. Demikuu. juga dengan CapUa, A^uacy Ra.io, semakin keci.
CAR menunjukkan kemampuan permodalan bank unti* menutim kemungkinan
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kemgian di dalam kegiatan perkreditan, pengembalian dana yang disimpan oleh para

deposannya dan perdagangan surat-surat berharga makin rendah. Maka opini audit

haras memberikan keterangan mengenai Going Concern. Berdasarkan penjelasan

tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin kecil solvabilitas, maka semakin kecil

pula kemungkinan perusahaan mendapatkan opini audit dengan GoingConcern.

Untuk mengethui kekuatan model dalam memprediksi maka dilihat dari

kofisien determinasi (R2). Semakin mendekati satu besarnya koefisien determinasi

suatu regresi, maka semakin besar pula pengaruh semua variable independent

terhadap variable dependen.

Tabel 43

Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

Step
-2 Log | Cox &Snell

likelihood ' R Square
NagelkerfceR

Square

1 121.093 | .257 .358

Sumber: Hasil Olahan Data

Pada hasil uji R2 pada table 4.2 diperoleh besarnya koefisien determinasi (R2) Cox &

Snell adalah 0,257. Artinya pengaruh semua variable independent terhadap variable

dependen adalah sebesar 25,7% dan sisanya 74,3% dipengaruhi oleh variable-variabel

diluar model.

Kemudian untuk mengetahui kekuatan prediksi regresi logit atau untuk

mengetahui tingkat ketepatan dari model yang dihasilkan dapat dilihat dari hasil

pengujian pada table 4.4 berikut:



Tabel 4.4

Hasil Prediksi Logit
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1Observed Predicted

Opini Audit
Percentage

Correct0 1

Step 1 Opini Audit 0

1

Overall Percentage

72

21

12

20

85.7

48.8

73.6

Sumber: Hasil Oiahan Data

Pada table diatas dapat kita ketahui bahwa dengan menggunakan model regresi yang

dihasilkanakan diperolehketepatan prediksi sebesar73,6%.

Sedangkan untuk mengetahui variable yang paling kuat peragaruhnya

terhadap opini audit dilihat dari nilai Wald Hail analisis regresi logistic berganda

pada table 4.2 menunjukkan bahwa variable Return on Assets (dengan nilai Wald

sebesar 5,228) mempunyai nilai Wald paling besar diantara variable-variabel yang

lain. Hal im" menunjukkan bahwa variable ROA mempunyai pengaruh yang paling

kuat terhadap opini audit dari variable-variabel lainnya yang dijadikan sample dalam

penelitian ini.



BABV

PENUTUP

Padabab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan, keterbatasan penelitian yang dapat digunakan sebagai

rekomendasi untuk penelitian berikutnya, danimplementasi penelitian.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang

mempengaruhi opim" audit Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada pemikiran

bahwa dalam mengeluarkan opim" audit suatu perusahaan, auditor harus

memperhatikan kondisi perusahaan, yaitu memperhatikan mengenai likuiditas,

rentabmtas/profitabilitas serta solvabilitas pemsahaan tersebut. Dimana likuiditas

menunjukkan bahwa suatu perusahaan mampu membayar kewajiban jangka

pendek mereka dengan alat-alat likuid yang dimiliki perusahaan. Rentabilitas

menunjukkan profit yang didapat perusahaan selama periode tertentu. Sedangkan

solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya

dalamjangka waktuatau ketika perusahaan dilikuidasi.

Landasan yang dilakukan untuk mengetahui fector-faktor yang

berpengaruh terhadap opini audit dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian

yang dilakukan oleh Ham", Qeariy dan Mukhlasin (2003), yang meeneliti

mengenai variabel-variabel yang memeberikan pengaruh terhadap opini audit

yang dikeluarkan auditor.
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Penelitian im" dianalisa dengan menggunakan Analisis Regresi Logistik

Berganda, proses pengujian data dilakukan dengan menggunakan program SPSS.

Data yang digunakan dalam penelitian im" adalah sebanyak 125 sampel, dimana

terdapat 6 variabel penelitian yang diajukan, yaitu Quick Ratio, Banking Ratio,

Return on Assets, Interest Margin ofLoans, Capital Ratio Dan Capital Adequacy

Ratio.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variable ROA yangmempunyai

pengaruh positifsignifikan, sedangkan untuk variable QR, LML dan CR mengandung

pengaruh tetapi positif sigmfikan, untuk variable BR dan CAR, keduanya

menunjukkan pengaruh yang negative dantidaksignifikan. DAlam penelitian inijuga

menunjukkan bahwa hanya variable ROA yang memiliki mlai Wald (sebesar 5,228)

lebih besar dari variable penelitian yang lain. Hal ini mengindikasikan bahwa

pengambilan keputuasan oleh auditor dipengaruhi oleh ROA.

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variable Return on Assets

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan keputusan yang

dilakukan oleh auditor, walaupun variable-variabel yang lain juga mempunyai

pengaruh terhadap opim audit tetapi tidak signifikan. Hasil penelitian ini juga

membuktikan bahwa hanya variable ROA yang mempunyai pengaruh paling kuat

terhadap opini audit.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Return on Assets

mempunyai peranan atau kontribusi terhadap penelitian yang dilakukan oleh Hani,
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CJearly dan MukhJasin (2003) bahwa Return on Assets Mempengaruhi auditor dalam

mengambil keputusan.

5.1 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam mengambil, memproses

data dan mengintrepetasikan data Keterbatasan pada penelitian ini diharapkan dapat

menjadi rekomendasi untuk mengadakan penelitian berikutnya:

1. Tidak semua bank menyediakan annual report secara lengkap dalam periode

penelitian tahun 1997 sampai tahun 2003.

2. Penelitian menggunakan data sekunder, sehingga olahan dan analisis data

sangattergantung padaakurasi datapublikasi.

3. Variabel penelitian yang digunakan hanya enam yaitu Quick Ratio, Banking

Ratio, Return on Assets, Interest Margin ofLoans, Capital Ratio dan Capital
Adequacy Ratio.

5.2 Implikasi Dimasa Mendatang

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki

implikasi yang berbeda bagi pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya :

1. Investor, dalam menginvestasikan dananya harus memperhatikan kondisi

perusahaan yang akan ditanami investasi oleh unvestor tersebut, teratama yang

harus diperhatikan adalah ROA, karena ROA menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba



57

2. Auditor, dalam memberikan opini audit pada perusahaan harus memperhatikan

likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas perusahaan. Teratama yang haras

diperhatikan adalah ROA.

Dari beberapa keterbatasan yang dikemukakan, diharapkan pada peneliti

selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan tersebut, selain itu juga diharapkan dapat

mempertimbangkan beberapa factor :

1. Penelitian berikutnya diharapkan mendapatkan informasi mengenai laporan

keuangan secara lengkap dari setiaptahun periode penelitian.

2. Penelitian berikutnya diharapkan menambah variable agar dapat lebih diketahui

variable-variabel apa saja yang dapat mempengaruhi opini audit.
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